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Latar Belakang

* Indonesia: 251 juta
orang

 Kenaikan:1.43% /
tahun

e Konsumsi daging per

capita: 2.72 kg (2015),

akan meningkat
menjadi 3.36 kg pada
tahun 2020

Locally Rooted, Globally Respected

INDONESIA | 5\3 '
" : \S:Z;: uo ’ o
—. ’4vn Morly m”!’. ~
eoou PHILIPPINES ‘\{\1

\hmm» .
A 4 D g

[
MALA J — f !
;r{ﬁ:'rm > [ - eopagrose —
i\., ;_’e'—‘-/l Mewds o &
¢ _— © Mt
K2limamtan” Ruspnd ) —~—p
Portarse ““tw--"ul_ Sespeode p.( ‘3)% x Marchen
) 3 A 1 e o %N Bahl
Aoy \ sy /9"“" { Ao ek - .
wending = G lrcw 3 at 07 4 s -
unda ,"""7’;'““nds‘1 o Arten ﬁé
Larpurg “AKAL R = - T h‘,‘|‘
oy Jakarta s e, anpidng  § ‘i
i e ."“*f‘?ﬁ:" o g ¢ o (g
o WP - -~
‘\;’tf_rq‘_\ acee T VSR, S ! A &

om0 o rum

™ WO

www.ugm.ac.id



Kondisi saat ini

Peternak rakyat

e 5 populasi sapi: 16.6 juta
(90% di peternak rakyat
(kecil) ; < 5 ekor / peternak)

* Multi-fungsi: income,
tabungan, manure,budaya,
status, tenaga kerja dan hobi

* Tidak adanya sistem
breeding yang terstruktur

* Natural increase
(pertambahan populasi
alami) yang rendah

* Lemahnya regulasi
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Cultural events di Madura

Karapan
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Perawatan sehari-hari.....
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Kondisi saat ini

Peternakan rakyat di Pulau Jawa
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Kondisi saat ini

Peternakan rakyat di luar Jawa

Locally Rooted, Globally Respected www.ugm.ac.id



Kinerja pembiakan di tingkat peternak rakyat

e S/C>2
* Angka kebuntingan: 40-70%
* Interval kelahiran : > 14 bulan

* Problem reproduksi : silent heat, corpus luteum
nersistent, dystocia, prolapsus uteri
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Kondisi saat ini

Feedlot business

e +10% kontribusi untuk
produksi daging

* Impor bakalan dari Australia
 ADG: 1.5-2 kg / hari
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Kondisi saat ini

m

Feeder and slaughter
cattle from Australia
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v

Smallholder farmers

(¥90% share of meat
production)

Intermediate / big
farmers (< 1 % share
of meat production)

Large scale companies
(+10 % share of meat

production)
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Supply and demand of beef meat

metric tonnes/year
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Agus and Widi, 2018
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Harga daging sapi 2012-2017

Price/kg (IDR)
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Ekspor dan impor daging sapi (th.2012-2016)

Y Export Import
ear

Cattle Beef meat Cattle Beef meat
2012 - 1,676 78,905,545 34 878,404
2013 - 3,287 120,021,422 47 697 874
2014 - 2,609 246,834 352 76,887,337
2015 - 6,570 197,764,113 50,309,023
2016 - 14 841 195,764,113 116,761,381

Agus and Widi, 2018
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Intensifikasi

* Intensifikasi: meningkatkan input (eksternal) untuk meningkatkan output
(kuantitas) dan / atau nilai per unit input (Bebe et al., 2002).

* Intensifikasi dalam produksi ternak menjadi opsi major policy :
» Untuk memenuhi permintaan akan produk ternak
» Berkontribusi dalam income peternak di pedesaan (rakyat)

* Intensifikasi : paket lengkap (whole package) inovasi berbasis pada input
eksternal, yang mendorong peternak untuk memproduksi lebih untuk
pasar dan seharusnya tidak bergantung pada fungsi (multiple functions)
lain dari ternak.

* Akibat intensifikasi adalah penurunan ketahanan dalam sistem peternakan
rakyat (resilience of smallholder systems).
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Intensifikasi

YVINTAGE (&0855)

* Inseminasi Buatan

* Crossbreeding diaplikasikan
sejak 1980’s: solusi untuk
meningkatkan produksi
daging

Apa akibatnya ???
* [Indiscriminate crossbreeding

* Crossbreeding yang tidak
terkontrol

* Pencemaran genetik
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New trends

Introduction of Double Muscled breeds (Belgian
Blue ; Galician Blond)

Calician
Blond
‘I

Q;!.n:a

owlcation.com krankykids.com
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Simulation scenarios; A) discrete generations and B

overlapping generations

A
YO0 Y1 Y2 Y3 Y4 Y5
Base G1 Batch 1 G1 Batch 2 G1 Batch 3 G1 Batch 4 G1 Batch 5
B
YO0 Y1 Y2 Y3 Y4 Y5
G1 Batch 4 G1 Batch 5
Base G1 Batch 1 G1 Batch 2 G1 Batch 3 G2 Batch 1 G2 Batch 2
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Genotype frequency in the simulated population: A) discrete generations and
overlapping generations
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Precaution (Warning !!!)

* Jika introduksi sapi DM (double muscled) di
Indonesia tidak dapat dihindari, maka perlu
waspada terhadap kinerja reproduksi induk
carrier. Semua F1 harus dipotong dan dilarang
untuk dibiakkan. Jika tidak, maka mutasi mh-
gene akan menyebar ke populasi dan
mengganggu reproduksi sapi.

(Nuzul Widyas, Sigit Prastowo, Tri Satya Mastuti Widi and |
Gede Suparta Budisatria, 2018.Unpublished)
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Adanya gap antara tujuan pemerintah dengan tujua g
peternak rakyat dalam pemeliharaan sapi
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Breeding goal

* Peternak rakyat?
* Pemerintah ?
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Program breeding terencana

1. Definition of production 2. Definition of
system breeding goal

7. Evaluation | 3. Collection of information
- Geneticimprovement - Phenotypes
- Genetic diversity - Family relationships

- Genotypes

v

| 4. Determining selection criteria
Genetic model
Breeding value estimation

Breeding program
6. Dissemination
Structure of breeding
program
Crossbreeding

5. Selection and mating
Predicting selection
response
Consequences of mating
decisions

www.ugm.ac.id
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Breeding
(Pembibitan)

* Kegiatan breeding selalu meliputi proses seleksi
dengan tujuan utama untuk meningkatkan sifat-sifat
yang diinginkan (dan diwariskan) pada generasi
selanjutnya (Kor Oldenbroek dan Liesbeth van der
Waaij, 2015),

* Tidak dapat disebut dengan breeding jika tidak
merumuskan terlebih dahulu breeding goal nya.

e Kegiatan mengawinkan dan meningkatkan reproduksi
semata, tanpa seleksi, tidak dapat disebut sebagai
kegiatan breeding
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Conclusion

* Pembiakan masih hampir seluruhnya di tangan
peternak rakyat

 Pembibitan ???
* Crossbreeding tetap merupakan solusi
* Tetapi perlunya program breeding yang terstruktur

 Pembiakan (dan breeding) harus disertai dengan
tata laksana pakan, kesehatan, dan pemeliharaan
secara umum yang baik
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Alternatif solusi

* Pembagian peran stakeholder

e Zonasi wilayah

 Pemanfaatan teknologi reproduksi
 Pengembangan pola kemitraan
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Pembagian peran stakeholder

* Pembibitan
Pemerintah/perusahaan

e Pembiakan
Peternak

Oloan Parlindungan-Lubis FB | rov.godd ~ Hafidz Abdiliah s
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Zonasi wilayah

 Pembiakan dan pembesaran
Wilayah jarang penduduk

* Penggemukan
Wilayah padat penduduk (Jakarta dan sekitarnya)

, Ma 5 oy ort.com : :
2 B e ¥ .sea m. . ‘_ ko Susilo FB
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Pemanfaatan teknologi reproduksi'

e Pembibitan

Transfer embrio dan inseminasi buatan

e Pembiakan

Perkawinan alami
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Pengembangan pola kemitraan¥§

* Inti
Perusahaan atau koperasi

e Plasma
Peternak
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